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ABSTRACT

Nurbaiti. 2019. Improving Understanding of Writing Letters (b, d, and p) in Class
V Autistic Children Using Number 8 Sleep (Classroom Action
Research SLB Autisma YPPA Padang). Thesis. Fakultas IImu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

This study discusses an autistic child who is learning in an individual class
experiencing writing barriers. Based on observations, students experience
obstacles in distinguishing and mentioning letters that are almost the same shape,
especially in letters (b, d, and p) and writing words. The purpose of this study is to
improve the understanding of writing letters (b, d, and p) in children with autism
grade V using the number 8 sleep.

The research method used was classroom action research consisting of two
cycles. Each cycle consists of four meetings held in several stages, namely
planning, implementing actions, observing, and reflecting. Data collection
techniques used were observation, documentation, and tests.

The results showed that the process of increasing the understanding of
writing letters (b, d, and p) in class V autistic children used the number 8 sleep. In
the first cycle, the results obtained an increase in the initial ability of students to
obtain a value of 44% until the fourth meeting, namely 72%. Furthermore, in the
second cycle the results obtained at the first meeting that is 72% and at the last
meeting students scored 89%. The results of understanding writing letters (b, d,
and p) can be improved using the number 8 sleep. Then it can be concluded that
the implementation of learning to write letters (b, d, and p) using the number 8
sleep can increase.

Keywords: Writing, letters, number 8 sleep, autism.



ABSTRAK

Nurbaiti. 2019. Meningkatkan Kemampuan Menulis Huruf (b, d, dan p) Pada
Anak Autis Kelas V Menggunakan Angka 8 Tidur. (Classroom
Action Research SLB Autisma YPPA Padang). Skripsi. Fakultas
IImu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini membahas seorang anak autis yang sedang belajar dikelas
individual mengalami hambatan menulis. Berdasarkan pengamatan, siswa
mengalami hambatan dalam membedakan dan menyebutkan huruf yang hampir
sama bentuknya terutama pada huruf (b, d, dan p) serta menulis kata. Tujuan dari
penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman menulis huruf (b, d, dan p) pada
anak autis kelas V menggunakan angka 8 tidur.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang
terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat kali pertemuan yang
dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah
observasi, dokumentasi, dan tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses meningkatkan pemahaman
menulis huruf (b, d, dan p) pada anak autis kelas V menggunakan angka 8 tidur.
Pada siklus I ini memperoleh hasil peningkatan dimana pada kemampuan awal
siswa memproleh nilai 44% sampai dengan pertemuan keempat yaitu 72%.
Selanjutnya pada siklus 11 memperoleh hasil pada pertemuan satu yaitu 72% dan
pada pertemuan terakhir siswa memperoleh nilai 89%. Hasil pemahaman menulis
huruf (b, d, dan p) dapat meningkat menggunakan angka 8 tidur. Maka dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran menulis huruf (b, d, dan p)
menggunakan angka 8 tidur dapat meningkat

Kata Kunci: Menulis, huruf, angka 8 tidur, autis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia ialah pendidikan, karena
pendidikan merupakan suatu proses dalam rangkaian mempengaruhi siswa agar
dapat hidup dan melangsungkan kehidupan dilingkungan bermasyarakat.
Pendidikan diharapkan dapat berperan dalam membekali anak dengan kecakapan
hidup, yaitu siswa mampu menghadapi problema kehidupan dan kreatif
menemukan solusi dalam upaya mengatasi masalah. Agar tujuan pendidikan
tersebut dapat tercapai sangat diperlukan proses belajar yang baik, baik dari guru
maupun siswa. Siswa berkebutuhan khusus juga berhak menperoleh pendidikan
yang layak, karena semua manusia berhak memperoleh pendidikan.

Siswa berkebutuhan khusus cenderung dipandang sebelah mata oleh
masyarakat. Masyarakat pada umunya menganggap siswa berkebutuhan khusus
ialah siswa yang memiliki kekurangan dan cenderung diasingkan di lingkungan.
Siswa berkebutuhan khusus memiliki perbedaan dari dalam atau luar diri yang
memberi kesan mereka berbeda dari anak pada umumnya. Perbedaan tersebut
dapat berupa hambatan pada indera, hambatan pada tahap perkembangan, motorik,
mental, intelegensi, sosial sehingga siswa memiliki ciri masing-masing. Siswa
berkebutuhan khusus sangat sulit berinteraksi dengan lingkungan. Siswa

berkebutuhan khusus memerlukan pelayanan khusus dalam pendidikanya agar



kebutuhan siswa tersebut dapat terpenuhi dengan baik. Salah satu jenis siswa
berkebutuhan khusus ialah siswa autis.

Masyarakat pada umumnya mengenal siswa autis ialah siswa yang sibuk
dengan dunianya sendiri. Menurut (Atmaja, 2018), Autis berarti seorang siswa
yang tertarik hanya pada dunianya sendiri dan juga siswa autis mengalami
gangguan perkembangan yang meliputi bidang interaksi, komunikasi, dan sikap.
Semua gejala tersebut dapat diidentifikasi atau diketahui sebelum usia tiga tahun.
Akibat dari gejala tersebut berakibat pada siswa autis dalam proses belajar
mengajar dan hasil belajar siswa autis. Salah satunya adalah siswa autis
mengalami hambatan dalam menulis sehingga mempenggaruhi hasil belajar.

Dalam proses pendidikan diperlukan sarana komunikasi baik secara lisan
ataupun tulisan, salah satu keterampilan bahasa ialah menulis. Menulis tidak hanya
saja menyalin, tetapi juga mengekspresikan perasaan serta ide dalam bentuk
lambang-lambang tulisan. Manfaat bisa menulis bagi seorang siswa ialah untuk
mengerjakan tugas sekolah, merangkum dan menyalin. Seorang siswa akan
memiliki hambatan dalam melakukan tugas sekolah apabila siswa tersebut tidak
bisa menulis. Maka dari itu, kemampuan menulis harus ditingkatkan serta
dibimbing ketika siswa masuk Sekolah Dasar.

Menurut (Jamaris, 2014), menulis merupakan suatu proses yang dilakukan
dalam komunikasi serta mengekspresi diri secara nonverbal. Maka yang dimaksud
dengan menulis ialah tulisan tangan, mengarang, serta mengeja. Menulis

merupakan suatu proses yang mencakup semuanya kegiatan menulis karena



menulis merupakan gabungan dari segala kemampuan misalnya kemampuan
konseptual dan persepsi visual-motor yang dipengaruhi oleh kemampuan kognitif.
Jadi dapat dimaknai bahwa menulis merupakan kegiatan mengungkapkan suatu
bahasa ke dalam lambang yang telah dikenal bersama.

Kesulitan menulis tidak hanya saja menyebabkan problem oleh guru namun
juga siswa. Salah satu contoh tulisan yang tidak jelas ialah penulisan huruf yang
salah, penulisan huruf yang terbalik, spasi antar kata yang tidak tepat, dan tulisan
jelek sehingga siswa ataupun guru tidak dapat membaca tulisan siswa.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah penulis lakukan dalam bentuk
observasi di Sekolah Luar Biasa Autisma Yayasan Pengembangan Potensi Anak
Padang bulan Desember 2018 sampai dengan Februari 2019, penulis mengamati
proses pembelajaran di kelas V SDLB dengan jumlah siswa 4 orang. Penulis
melihat satu orang siswa autis mengalami permasalahan dalam menulis terutama
saat dikte kalimat. Siswa menulis seperti “ada sebuluh sebra dijalan siyaludi
kantuju”. Seharusnya siswa menulis “ada sepuluh zebra di jalan Zailudin gang
tujuh”. Siswa tersebut berumur 12 tahun berjenis kelamin laki-laki. Siswa tersebut
juga mengikuti kelas individual atau kelas terapi dengan jumlah siswa dalam kelas
ialah satu orang siswa dan seorang guru karena kelas pembembelajaran di SLB
Autisma YPPA terbagi menjadi empat bagian. Kelas pembelajaran di SLB
Autisma YPPA ialah kelas klasikal dan kelas individual.

Kelas klasikal merupakan kelas yang terdiri dari sekelompok siswa disertai

dengan perlengkapan pembelajaran yang lengkap. Kelas dengan pembelajaran



yang umum sesuai dengan tuntutan kurikulum pendidikan misalnya pembelajaran
sesuai dengan tema, dan pembelajaran esktrakurikuler. Kelas klasikal dilengkapi
dengan pembuatan program pembelajaran. Sedangkan kelas individual merupakan
kelas yang disertakan oleh seorang siswa. Kelas individual merupakan kelas yang
dituntut untuk perkembangan bakat, minat, dan kemampuan siswa berdasarkan
program pembelajaran masing-masing siswa. Saya sendiri melakukan penelitian
ini pada kelas individual dan berkolaborator dengan guru kelas yang disertai
susunan program pembelajaran sesuai hambatan dalam belajar yaitu menulis.

Siswa mengalami hambatan menulis huruf dalam belajar sehingga tulisan
siswa jelek, huruf disetiap kata tidak benar, spasi yang terlalu jarak dan tulisan
tidak sesuai dengan garis buku. Misalnya siswa menulis kalimat dengan hasil
“mama sedan memasak didapur bada bakihari”. Seharusnya siswa menulis “ mama
sedang memasak di dapur pada pagi hari”. Hal tersebut diketahui setelah peneliti
mengamati guru mendiktekan kalimat dan siswa menuliskan kembali kalimat
tersebut dikertas yang sudah disediakan. Siswa mengalami kesulitan membedakan
huruf yang hampir sama saat menuliskan kata atau kalimat terutama pada kata
yang terdapat huruf kecil c, j, b, d, p, dan g.

Penulis melakukan wawancara dengan guru kelas, guru menceritakan bahwa
siswa memang mengalami hambatan dalam menulis kata ataupun kalimat. Tulisan
siswa yang sulit dibaca karena beberapa huruf salah penulisannya dan tulisan

siswa tidak bagus. Sehingga saat menulis siswa sering ditegur bahkan dihapus



kembali untuk memperbaikinya. Sampai sekarang siswa belum dapat memahami
bentuk huruf huruf b dengan d, p dengan q karena pemahaman tersebut kurang.

Selama ini guru hanya melatih siswa menulis dengan metode langsung
dengan media kartu huruf. Setiap huruf yang ditunjuk guru dan siswa
menyebutkan huruf tersebut serta diajarkan secara berulang-ulang kemudian siswa
diminta untuk menuliskan huruf b, d, dan p. Guru juga pernah mengajarkan
dengan pemberian warna disetiap huruf dan metode ceramah, namun ini belum
memberikan pengaruh meskipun dilakukan setiap hari. Pemberian warna disetiap
huruf seperti huruf b diberi warna biru, huruf d diberi warna dongker, huruf p
diberi warna putih. Hal ini menyebabkan anak ketergantungan dengan adanya
warna disetiap huruf tersebut sehingga anak tidak termotivasi. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru, sekarang penerapan kartu huruf dan metode pemberian
warna disetiap huruf tidak terlaksana lagi dan siswa belum memahami perbedaan
bunyi serta bentuk huruf (c dengan j, b dengan d, dan huruf p dengan q). Guru
hanya fokus untuk melanjutkan program siswa, sehingga pengembangan
kemampuan siswa tentang menulis tidak terlaksana dengan baik.

Penulis inggin memperkuat data dengan melakukan asesmen kepada siswa.
Hasil asesmen menunjukkan siswa mengalami hambatan dalam menyebutkan
huruf, membedakan huruf, mengeja suku kata, menulis kata sederhana dan operasi
hitung. Siswa mengalami hambatan dalam menyebutkan huruf i, I, b, d, p, g, ¢, dan

huruf j. Siswa mengalami hambatan dalam memahami huruf b dengan d, p dengan



g. Tulisan dan pengucapan siswa tidak jelas sehingga dalam mengeja kata dan
menulis kata sederhana tidak sesuai dengan tatapenulisan.

Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman menulis huruf yang hampir sama bentuknya saat
menuliskan kata atau kalimat seperti huruf kecil c, j, b, d, p, dan g. Namun penulis
lebih memfokuskan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
menulis huruf b, d, dan p. Huruf tersebut dominan mengalami kesalahan dalam
kata ataupun kalimat serta huruf tersebut sering digunakan dalam menulis. Penulis
dalam hal ini menggunakan angka 8 tidur sebagai media pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan menulis huruf b, d, dan p pada anak autis di Yayasan
Pengembangan Potensi Anak Padang.

Angka 8 tidur merupakan suatu media pembelajaran dalam proses
memperoleh pendidikan atau ilmu pengetahuan yang tergolong dalam media
visual. Angka 8 tidur mengajarkan orang agar mengunakan kedua matanya dalam
bidang visual. Angka 8 tidur dapat mengaktifkan otak untuk koordinasi mata-
tangan, mengenal dan mengelompokkan huruf atau simbol. Kemudian untuk
kemampuan akademik anak mampu mengerakkan motorik-halus, kemampuan
menulis. Angka 8 tidur juga memperbaiki hubungan antar perilaku dan sikap tubuh
ketika menulis yaitu mata, meningkatkan konsentrasi saat menulis.

Angka 8 tidur merupakan cara menulis huruf abjad di lingkaran yang
dibentuk oleh angka 8 tidur. Menurut (Diana, Sulis., Adiesty, F., & Mafticha,

2017), mengemukakan bahwa angka 8 tidur merupakan tempat untuk menulis



huruf kecil dari a sampai dengan huruf t. Setiap huruf ditulis pada salah satu
bagian kanan atau kiri dari garis tengah. Tujuanya ialah secara kinestetik bisa
merasakan bahwa huruf abjad mula-mulanya bulat dan berakhir digaris tengah
atau dimulai dari garis lurus tengah ke kebawah dan bergerak ke kanan.

Penulis berharap dengan angka 8 tidur dapat meningkatkan kemampuan
menulis huruf (b, d, dan p) pada siswa autis kelas V di SLB Autisma YPPA
Padang. Mengurangi hambatan siswa dalam menulis sehingga dalam pembelajaran
siswa dapat menyalin kata dengan baik dan benar. Tulisan siswa dapat dibaca oleh
guru maupun siswa dengan lancar.

. Identifikasi Masalah
Adapun masalah yang dapat teridentifikasi berdasar latar belakang yang
sudah dijabarkan penulis, ialah sebagai berikut masalah yang teridentifikasi:
1. Siswa belum memahami cara menulis huruf (b, d, dan p) dengan benar.
2. Siswa mengalami kesalahan ketika menulis kata atau kalimat.
. Batasan Masalah
Angka 8 tidur dapat mengajarkan siswa menulis huruf dari a sampai dengan
huruf t. Menulis huruf a sampai t merupakan batasan masalah pada penelitian ini.
Namun pada penelitian ini penulis membatasi masalah penilitian agar lebih
terarahnya penelitian ini. Adapun batasan masalah penelitian ini, yaitu
meningkatkan kemampuan menulis huruf (b, d, dan p) pada siswa autis kelas V

menggunakan angka 8 tidur di SLB Autisma YPPA Padang.



D. Rumusan Masalah

Rumuskan masalah penelitian ini dirumuskan berdasarkan batasan masalah

yang sudah diuraikan penulis di atas yaitu bagaimana proses meningkatkan

kemampuan menulis huruf (b, d, dan p) pada siswa autis kelas V dengan

menggunakan angka 8 tidur di SLB Autisma YPPA Padang?.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk meningkatkan kemampuan menulis

huruf (b, d, dan p) pada siswa autis kelas V dengan menggunakan angka 8 tidur di

SLB Autisma YPPA Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi seorang

atau kelompok, terutama bagi orang-orang yang berkaitan dengan pendidikan luar

biasa, sebagai berikut manfaat dari penelitian ini:

1. Bagi Guru

Sebagai berikut manfaat bagi guru dari peneilitian ini ialah:

a.

Sebagai bahan pertimbangan atau acuan untuk memperbaiki proses
belajar mengajar disekolah yang bersangkutan agar tujuan
pembelajaran tercapai.

Membantu memecahkan kesulitan menulis dan menyebutkan huruf
sehingga memberi kemudahan memahami proses pembelajaran.
Mendapatkan bantuan  pemikiran, tenaga, dan ilmu dalam

melaksanakan proses pembelajaran.



2. Peneliti Selanjutnya
Manfaat penelitian ini bagi penulis yang akan meneliti selanjutnya adalah
sebagai berikut ini :
a. Sebagai referensi untuk melakukan penelitian yang relevan dan dapat
memberikan informasi mengenai belajar menulis dan menyebut huruf.
b. Dapat menambahkan wawasan dalam mengaplikasikan teori yang
didapat semasa kuliah, khususnya tentang Penelitian Tindakan Kelas.
c. Meningkatkan inovasi pembelajaran sehingga menumbuhkan sikap

profesionalisme bagi calon guru SLB.



